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SUMMARY 

 

RELLY APRIZAH. Farmer Adaptation Strategy in Applying the 200 Planting 

Index on Lebak Swamp Land in Tanjung Bulan Village, Rambang Kuang District, 

Ogan Ilir Regency. (Supervised by RISWANI). 

 

Food crops are important commodities for Indonesia people, especially rice. 

Due to the limited availability of land, rice cultivation has begun to be carried out 

in wetlands that are considered unproductive, such as swampy swamps. Ogan Ilir 

Regency is one of the regencies in South Sumatra which has a large swamp area. 

The efforts of the Ogan Ilir Regency government to increase the yield of lowland 

rice production by implementing a 200-planting index program for farmers in the 

district. The objectives of this study are (1) to describe the implementation of IP 

200 farming by farmers in the Lebak swamp land in Tanjung Bulan Village, 

Rambang Kuang District, Ogan Ilir Regency, (2) Analyzed the factors that 

influence farmer’s decisions in apply IP 200 to the lebak swamp land in Tanjung 

Bulan Village, Rambang Kuang Subdistrict, Ogan Ilir Regency, and (3) Analyzing 

farmers' adaptation strategies in applying IP 200 on lebak swamp land in Tanjung 

Bulan Village, Rambang Kuang District, Ogan Ilir Regency. This research was 

conducted in Tanjung Bulan Village, Rambang Kuang District, Ogan Ilir Regency 

in January 2022. The research location was chosen purposively with the 

consideration that Tanjung Bulan Village is one of the villages that applies a 

planting index of 200 on lebak swamp land. The research method used in this study 

is a mixed method of qualitative and quantitative. The sampling method used is 

simple random sampling. Based on the results of the study, the factors that 

influence farmer’s decisions in apply IP 200 to the lebak swamp land significantly 

are education and experience. While age and land area do not have a significant 

effect. The results of data processing using SWOT analysis for farmers' adaptation 

strategies in applying the 200 planting index on lebak swamp land in Tanjung 

Bulan Village, Rambang Kuang District, Ogan Ilir Regency are in the second 

quadrant position, namely the ST strategy, which uses their strengths to overcome 

threats. 

 

Keywords: Planting index, Swamp, SWOT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RINGKASAN 

 

RELLY APRIZAH. Strategi Adaptasi Petani dalam Menerapkan Indeks 

Pertanaman 200 pada Lahan Rawa Lebak di Desa Tanjung Bulan Kecamatan 

Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir. (Dibimbing oleh RISWANI). 

 

 Tanaman pangan merupakan komoditi penting bagi masyarakat Indonesia, 

khususnya tanaman padi. Terbatasnya ketersediaan lahan, maka pengusahaan padi 

mulai dilakukan di lahan-lahan basah yang sering dianggap tidak produktif, seperti 

lahan rawa lebak. Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten di 

Sumatera Selatan yang memiliki lahan rawa yang luas. Upaya Pemerintah 

Kabupaten Ogan Ilir untuk meningkatkan hasil produksi padi sawahnya dengan 

melaksanakan program indeks pertanaman 200 kepada para petani di kabupaten 

tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan pelaksanaan 

usahatani IP 200 yang dilakukan petani di lahan rawa lebak di Desa Tanjung Bulan 

Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir, (2) Menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi keputusan petani dalam menerapkan IP 200 pada lahan rawa 

lebak di Desa Tanjung Bulan Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir, 

dan (3) Menganalisis strategi adaptasi petani dalam menerapkan IP 200 pada lahan 

rawa lebak di Desa Tanjung Bulan Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan 

Ilir. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Bulan Kecamatan Rambang 

Kuang Kabupaten Ogan Ilir pada Bulan Januari 2022. Lokasi penelitian dipilih 

dengan sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa di Desa Tanjung Bulan 

merupakan salah satu desa yang menerapkan indeks pertanaman 200 pada lahan 

rawa lebak. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

campuran antara kualitatif dan kuantitatif. Metode penarikan contoh yang 

digunakan adalah metode acak sederhana (simple random sampling). Berdasarkan 

hasil penelitian, faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam 

menerapkan indeks pertanaman 200 pada lahan rawa lebak secara signifikan yaitu 

pendidikan dan pengalaman. Sedangkan faktor umur dan luas lahan tidak 

berpengaruh secara signifikan. Hasil pengolahan data menggunakan Analisis 

SWOT untuk strategi adaptasi petani dalam menerapkan indeks pertanaman 200 

pada lahan rawa lebak di Desa Tanjung Bulan Kecamatan Rambang Kuang 

Kabupaten Ogan Ilir berada pada posisi kuadran kedua yaitu strategi S-T, dimana 

menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi ancaman. 

 

Kata Kunci: Indeks pertanaman, Rawa lebak, SWOT. 
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Abstract 
 

The objectives of this study are (1) to describe the implementation of IP 200 

farming by farmers in the Lebak swamp land in Tanjung Bulan Village, Rambang 

Kuang District, Ogan Ilir Regency, (2) Analyzed the factors that influence farmer’s 

decisions in apply IP 200 to the lebak swamp land in Tanjung Bulan Village, 

Rambang Kuang Subdistrict, Ogan Ilir Regency, and (3) Analyzing farmers' 

adaptation strategies in applying IP 200 on lebak swamp land in Tanjung Bulan 

Village, Rambang Kuang District, Ogan Ilir Regency. This research was conducted 

in Tanjung Bulan Village, Rambang Kuang District, Ogan Ilir Regency in January 

2022. The research location was chosen purposively with the consideration that 

Tanjung Bulan Village is one of the villages that applies a planting index of 200 on 

lebak swamp land. The research method used in this study is a mixed method of 

qualitative and quantitative. The sampling method used is simple random sampling. 

Based on the results of the study, the factors that influence farmer’s decisions in 

apply IP 200 to the lebak swamp land significantly are education and experience. 

While age and land area do not have a significant effect. The results of data 

processing using SWOT analysis for farmers' adaptation strategies in applying the 

200 planting index on lebak swamp land in Tanjung Bulan Village, Rambang 

Kuang District, Ogan Ilir Regency are in the second quadrant position, namely the 

ST strategy, which uses their strengths to overcome threats. 

 

Keywords: Planting index, Swamp, SWOT. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber kekayaan alam yang 

melimpah dan memiliki jumlah penduduk terbesar ke empat di dunia. Menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS, 2021) penduduk Indonesia mencapai 273.879.750 jiwa. 

Dari jumlah penduduk yang besar itu, 29,59 persen mata pencaharian penduduk 

bergantung pada sektor pertanian. Sektor pertanian merupakan salah satu sektor 

yang mempunyai peranan penting dalam pembangunan perekonomian. Salah satu 

sub sektor pertanian yang memiliki peranan penting adalah sub sektor tanaman 

pangan. 

Tanaman pangan merupakan komoditi penting bagi masyarakat Indonesia, 

beberapa tanaman pangan dijadikan sebagai makanan pokok karena mengandung 

sumber energi yang dibutuhkan manusia khususnya tanaman padi. Padi merupakan 

bahan pangan terpenting karena merupakan penghasil beras dan sumber 

karbohidrat. Kebutuhan akan bahan pangan utama khususnya beras setiap tahunnya 

semakin meningkat sesuai dengan laju pertumbuhan penduduk. Komoditi padi 

adalah salah satu tanaman pangan yang sangat penting dan strategis kedudukannya 

sebagai sumber penyediaan kebutuhan pangan pokok. Pengusahaan padi dapat 

dilakukan di berbagai jenis lahan, lahan basah (padi sawah) maupun lahan kering 

(padi ladang). Dengan terbatasnya ketersediaan lahan saat ini, maka pengusahaan 

padi mulai dilakukan di lahan-lahan basah yang sering dianggap tidak produktif, 

seperti pasang surut dan lahan rawa lebak. 

Lahan rawa lebak adalah lahan yang rejim airnya dipengaruhi oleh hujan, baik 

yang turun di daerah setempat maupun yang turun di daerah sekitarnya. Rawa lebak 

merupakan salah satu lahan suboptimal yang memiliki potensi sebagai lahan 

alternatif untuk pengembangan sektor pertanian, seiring dengan menurunnya 

kemampuan lahan-lahan potensial dalam menghasilkan produksi bahan pangan 

khususnya beras. Lahan rawa lebak meskipun memiliki potensi yang besar untuk 

pengembangan sektor pertanian khususnya tanaman pangan, tetapi seringkali 

menghadapi berbagai kendala yaitu kondisi lahan yang marjinal dengan tingkat 
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kesuburan yang rendah, memiliki tipologi yang beragam, dan pengembangan 

usahatani pada lahan ini seringkali dihadapkan pada resiko ketidakpastian karena 

sangat tergantung dengan kondisi iklim khususnya curah hujan.  Karakteristik yang 

khas dari lahan rawa lebak adalah kekeringan pada musim kemarau dan kebanjiran 

pada saat musim penghujan.  

Lahan rawa lebak banyak tersedia di Pulau Sumatera dan Pulau Kalimantan. 

Pulau Sumatera sendiri memiliki lahan rawa lebak yang cukup luas sekitar 3,44 juta 

ha dan sesuai untuk lahan pertanian sekitar 1,15 juta ha yang tersebar di seluruh 

provinsi, termasuk di Sumatera Selatan. Lahan rawa di Sumatera Selatan tersebar 

hampir diseluruh kabupaten yaitu Kabupaten Banyuasin, Empat Lawang, Muara 

Enim, Musi Banyuasin, Musi Rawas, Musi Rawas Utara, Ogan Ilir, Ogan Komering 

Ilir, Ogan Komering Ulu, Ogan Komering Ulu Timur, Palembang dan Penukal 

Abab Lematang Ilir (BBSDLP, 2020). Salah satu penyuplai produksi beras nasional 

memiliki lahan rawa yang luas adalah Kabupaten Ogan Ilir.  

Selama ini lahan rawa umumnya diusahakan hanya satu kali dalam setahun 

terutama untuk lahan lebak.  Belakangan peningkatan IP (Indek Pertanaman) sudah 

mulai dilakukan petani baik di lahan rawa pasang surut maupun lahan rawa lebak. 

Keberhasilan peningkatan IP dan juga produksi lahannya akan sangat ditentukan 

dengan sistem pengelolaan airnya khusunya pada musim kemarau. Di lahan lebak, 

umumnya pertanaman IP 200 jatuh di musim hujan sehingga berpeluang tanaman 

kebanjiran, untuk mengendalikan banjir diperlukan tanggul penahan banjir atau 

pembuatan folder.   

Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir berupaya untuk meningkatkan hasil 

produksi padi sawahnya dengan melaksanakan program indeks pertanaman 200 

kepada para petani di daerah Kabupaten Ogan Ilir melalui PPL (Penyuluh Pertanian 

Lapangan) yang ada di BPP (Badan Penyuluhan Pertanian) di setiap kecamatan 

yang ada di kabupaten tersebut. Upaya yang dilakukan pemerintah Kabupaten Ogan 

Ilir khususnya Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Ogan Ilir dengan 

menerapkan indeks pertanaman 200 (IP 200) sekarang sudah terealisasikan dan 

diterapkan oleh petani melalui PPL yang ada di setiap kecamatan sejak tahun 2008. 

Namun, tidak semua petani yang ada di Kabupaten Ogan Ilir yang menerima 

program tersebut karena banyak pertimbangan oleh petani untuk menerapkan 
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indeks pertanaman 200 tersebut salah satunya petani takut gagal dalam menerapkan 

program tersebut walaupun ada bantuan dari Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan. Salah satu Desa yang menerapkan IP 200 adalah Desa Tanjung Bulan 

Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Strategi Adaptasi Petani dalam Menerapkan Indeks Pertanaman 

200 pada Lahan Rawa Lebak di Desa Tanjung Bulan Kecamatan Rambang Kuang 

Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan dicarikan solusinya dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan usahatani IP 200 yang dilakukan petani di lahan rawa 

lebak di Desa Tanjung Bulan Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam menerapkan 

IP 200 pada lahan rawa lebak di Desa Tanjung Bulan Kecamatan Rambang 

Kuang Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Bagaimana strategi adaptasi petani dalam menerapkan IP 200 pada lahan rawa 

lebak di Desa Tanjung Bulan Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pelaksanaan usahatani IP 200 yang dilakukan petani di lahan 

rawa lebak di Desa Tanjung Bulan Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten 

Ogan Ilir. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam 

menerapkan IP 200 pada lahan rawa lebak di Desa Tanjung Bulan Kecamatan 

Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis strategi adaptasi petani dalam menerapkan IP 200 pada lahan rawa 

lebak di Desa Tanjung Bulan Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir. 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Memberi manfaat dan informasi kepada pembaca mengenai Strategi Adaptasi 

Petani dalam Menerapkan IP 200 pada lahan rawa lebak di Desa Tanjung Bulan 

Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang Strategi Adaptasi Petani dalam Menerapkan IP 200 pada 

lahan rawa lebak di Desa Tanjung Bulan Kecamatan Rambang Kuang 

Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Diharapkan dapat menjadi sumber informasi, referensi dan bahan pustaka bagi 

peneliti selanjutnya. 
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